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1. Analisis Praktik Manajemen Laba PT Karya Sentosa

Berdasarkan data yang tersedia, PT Karya Sentosa terindikasi melakukan Accrual-based Earnings
Management. Manajemen menggunakan diskresi dalam kebijakan akuntansi untuk menggeser angka

laba tanpa memengaruhi arus kas secara langsung.

Kenaikan Signifikan Piutang Usaha: Indikator adanya channel stuffing atau pengakuan pendapatan lebih
awal (premature revenue recognition). Perusahaan mungkin mencatat penjualan meskipun barang
belum sepenuhnya berpindah tangan atau memberikan termin pembayaran yang sangat longgar demi

mengejar target laba.

Penurunan Cadangan Kerugian Piutang (CKP): Ini adalah bentuk manipulasi akrual subjektif. Dengan
menurunkan estimasi beban piutang tak tertagih, perusahaan secara otomatis "menghemat" biaya, yang

berdampak pada kenaikan laba bersih secara artifisial.

Divergensi Laba dan Arus Kas Operasi: Secara teoritis, dalam jangka panjang, laba dan arus kas harus
konvergen. Jika laba naik 45% namun arus kas operasi stagnan atau negatif, ini adalah red flag utama

bahwa laba tersebut "berkualitas rendah" dan didominasi oleh komponen non-kas (akrual).

2. Perbandingan Dua Jurnal llmiah Terkini (5 Tahun Terakhir)

Dalam literatur akuntansi kontemporer, penelitian mengenai manajemen laba telah berkembang dari

sekadar mendeteksi angka menjadi pencarian faktor penyebab dan pencegahnya.
Jurnal Pertama: Jones et al. (2021)

Studi ini berfokus pada dampak Transformasi Digital terhadap manajemen laba di pasar negara maju
(seperti bursa AS). Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model Modified Jones untuk
mengukur akrual diskresioner pada 500 perusahaan. Temuan utamanya menunjukkan bahwa adopsi

teknologi informasi yang masif dalam sistem akuntansi (seperti Al dan blockchain) justru mempersempit



ruang gerak manajer untuk memanipulasi laba. Hal ini dikarenakan sistem yang terotomasi membuat

jejak audit menjadi lebih transparan dan sulit diintervensi secara manual.
Jurnal Kedua: Sari & Wahyudi (2023)

Berbeda dengan studi sebelumnya, penelitian ini mengambil latar belakang di Pasar Negara Berkembang
(Bursa Efek Indonesia). Pendekatan yang digunakan adalah kombinasi kuantitatif (model Kothari) dan
analisis kualitatif terhadap laporan tata kelola perusahaan. Temuan utamanya mengungkapkan bahwa
efektivitas mekanisme internal, seperti keberadaan komisaris independen, sering kali hanya bersifat
formalitas (rubber stamp) di Indonesia. Akibatnya, praktik manajemen laba tetap tinggi terutama pada
perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan terkonsentrasi, karena pengawasan tidak berjalan

seefektif di pasar negara maju.
Perbedaan Utama:

Jika studi Jones et al. (2021) menekankan pada peran teknologi sebagai solusi teknis untuk mengurangi
manipulasi, studi Sari & Wahyudi (2023) justru menyoroti bahwa budaya tata kelola dan integritas
struktural jauh lebih menentukan di pasar seperti Indonesia, terlepas dari seberapa canggih sistem

akuntansi yang digunakan.

3. Evaluasi Kritis: Apakah Manajemen Laba Selalu Negatif?

Pertanyaan ini sering menjadi debat hangat di kalangan akademisi. Secara umum, terdapat dua sudut

pandang utama:

Perspektif Oportunistik (Sisi Negatif): Berlandaskan pada Agency Theory (Teori Keagenan), praktik ini
dipandang buruk karena manajer sengaja menyesatkan pemegang saham untuk keuntungan pribadi,
seperti mengejar bonus atau menghindari pelanggaran kontrak utang. Hal ini menciptakan asimetri

informasi dan merusak kepercayaan pasar modal.

Perspektif Efisien/Informatif (Sisi Positif): Berdasarkan Signaling Theory, manajemen laba tidak selalu
berarti penipuan. Kadang manajer menggunakan diskresi mereka untuk melakukan income smoothing
(perataan laba). Tujuannya adalah untuk mengurangi volatilitas saham dan memberikan sinyal kepada
investor tentang kinerja jangka panjang perusahaan yang lebih stabil, yang mungkin tidak tercermin jika

perusahaan mengikuti standar akuntansi secara kaku dan mentah.



Bukti Empiris: Sebagian besar literatur menunjukkan bahwa meskipun ada potensi untuk memberikan
sinyal positif, praktik yang bersifat agresif (seperti yang dilakukan PT Karya Sentosa dengan menekan
cadangan kerugian piutang) biasanya berakhir dengan penurunan nilai perusahaan di masa depan saat

manipulasi tersebut terungkap.

4. Kesimpulan dan Rekomendasi
Kesimpulan:

Indikasi manajemen laba pada PT Karya Sentosa sangat kuat, terlihat dari divergensi antara laba akrual
dan arus kas. Perusahaan tampak "meminjam" laba masa depan untuk mempercantik laporan saat ini,

yang berisiko menyebabkan penurunan kinerja drastis di tahun-tahun mendatang.
Rekomendasi bagi Stakeholder:

Bagi Investor: Perhatikan Kualitas Laba (Earnings Quality). Hitunglah rasio Arus Kas Operasi terhadap

Laba Bersih. Jika nilainya jauh di bawah 1 secara konsisten, maka laba tersebut "semu".

Bagi Komite Audit: Lakukan peninjauan kembali terhadap kebijakan estimasi piutang usaha dan pastikan
penurunan cadangan kerugian piutang didasari oleh alasan ekonomis yang valid, bukan sekadar

penyesuaian angka.

Bagi Kreditur: Perketat persyaratan kredit (covenants) yang berbasis pada rasio arus kas, bukan hanya

rasio laba, untuk memastikan kemampuan membayar utang yang sebenarnya.



